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ABSTRACT
ABSTRAK
	Sinusitis maksilaris merupakan penyakit peradangan mukosa pada satu atau lebih sinus paranasal, yang  dapat ditimbulkan oleh
berbagai faktor predisposisi. Salah satu faktor predisposisi yang dapat menimbulkan sinusitis maksilaris adalah pemberian
radioterapi pada penderita tumor kepala dan leher khususnya nasofaring.
Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan adanya pengaruh radiasi terhadap terjadinya sinusitis maksilaris dan mendeskripsikan
kejadian sinusitis maksilaris pada penderita karsinoma nasofaring (KNF) yang menjalani radioterapi. Subjek penelitian adalah
penderita KNF yang menjalani radioterapi di Bagian THT-KL Perjan RS Dr. Hasan Sadikin antara bulan Desember 2004 sampai
April 2005.	Pada semua penderita yang menjalani radioterapi dilakukan pemeriksaan dan penilaian gradasi rontgen foto waters  pre,
durante, dan pasca radioterapi. Selama periode tersebut terjaring 39 subjek yang terdiri dari 24 (61,5%) laki-laki dan 15 (38,5%)
perempuan. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji x2 dan uji x2  Mc-Nemar. Untuk menguji besarnya angka kejadian sinusitis
maksilaris  digunakan uji Z. Kemaknaan ditentukan berdasar pï€¼0,05. 
Hasil penelitian pada durante radioterapi terdapat 7 (17,9%)  dan pasca radioterapi 24 (61,5%) penderita sinusitis maksilaris,
perbedaan ini secara statistik sangat bermakna (pï€¼0,001). Kelompok umur ï‚³ 45 tahun memperlihatkan hubungan yang
bermakna (p=0,042) dan stadium KNF menunjukkan hubungan yang sangat bermakna (pï€¼0,001) terhadap terjadinya sinusitis
maksilaris. Pada semua subjek yang diteliti tidak ditemukan  tanda klinis sinusitis maksilaris yang jelas. 
Kesimpulan pemberian terapi radiasi pada penderita KNF dapat menimbulkan sinusitis maksilaris selama dan sesudah radioterapi.
Angka kejadian sinusitis maksilaris paska radioterapi (61,5%) pada penderita KNF di Bagian THT-KL Perjan RS Dr. Hasan
Sadikin Bandung lebih rendah dibandingkan dengan literatur (88,5%).
Kata kunci:	Karsinoma nasofaring, radioterapi, gradasi foto waters, sinusitis   maksilaris
